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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran PKn
di Sekolah Dasar masih didominasi guru. Akibatnya iklim di dalam dalam kelas sangat membosankan
dan menyebabkan siswa menjadi malas untuk belajar. Siswa lebih sering menjadi pendengar sehingga
mereka kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini terbukti dengan hasil belajar siswa yang kurang
memuaskan.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan mengenal aturan-aturan
yang berlaku di lingkungan masyarakat sekitar dengan menggunakan model pembelajaran Classroom
Meeting tanpa didukung media Visual pada siswa kelas 11l SDN Tambakrejo Kecamatan Gurah tahun
pelajaran 2016/2017? (2) Bagaimanakah kemampuan mengenal aturan-aturan yang berlaku di
lingkungan masyarakat sekitar dengan menggunakan model pembelajaran Classroom Meeting
didukung media Visual pada siswa kelas Il SDN Tambakrejo Kecamatan Gurah tahun pelajaran
2016/2017? (3) Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Classroom Meeting
didukung media Visual terhadap kemampuan mengenal aturan-aturan yang berlaku di lingkungan
masyarakat sekitar pada siswa kelas Il SDN Tambakrejo Kecamatan Gurah tahun pelajaran
2016/2017?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan di SDN Tambakrejo
Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri dengan subyek 48 siswa yang dibagi dalam dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan materi mengenal aturan yang berlaku di lingkungan masyarakat
sekitar. Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan tes pada masing-masing kelas. Analisis data
yang digunakan adalah rumus uji t dan hasil analisis data penelitian dapat diketahui perbedaan mean
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 62,70 dan 81,04.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan mengenal aturan-aturan yang berlaku
di lingkungan masyarakat dengan menggunakan model pembelajaran classroom meeting tanpa
didukung media visual pada siswa kelas 111 SDN Tambakarejo Kecamatan Gurah rendah berdasarkan
rata-rata nilai sebesar 62,70. (2) Kemampuan mengenal aturan-aturan yang berlaku di lingkungan
masyarakat dengan menggunakan model pembelajaran classroom meeting didukung media visual
pada siswa kelas 11l SDN Tambakarejo Kecamatan Gurah tinggi berdasarkan rata-rata nilai sebesar
81,04. (3) Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran classroom meeting didukung media visual
terhadap kemampuan mengenal aturan-aturan yang berlaku di lingkungan masyarakat sekitar pada
siswa kelas 111 SDN Tambakrejo Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri berdasarkan hasil uji t thitung
(7,181) > tyape1 5% (1,679)

KATA KUNCI : Classroom Meeting, Media Visual,
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LATAR BELAKANG

Pendidikan tidak hanya
bertujuan menghasilkan generasi
berilmu,  tetapi juga  dapat
menjadikan  manusia  berahklak
mulia serta memiliki keterampilan
untuk bekal hidup bermasyarakat.
Hal tersebut sejalan dengan tujuan
Pendidikan Nasional yang tertuang
dalam Undang — Undang No.20
Tahun 2003 tentang  Sistem
Pendiddikan Nasional Bab 1 Pasal
1 Ayat 1 menyebutkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana
belajar dan proses
pembelajaran agar peserta
didik secara aktif
mengembangkan  potensi
dirinya  untuk  memiliki

kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian,

kecerdasan, ahklak mulia
serta keterampilan yang

diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan
Negara.

Proses pembelajaran adalah suatu
upaya untuk mencapai tujuan
pendidikan. Proses pembelajaran
merupakan bagian terpenting dari
sebuah  kegiatan  pendidikan.
Tujuan pendidikan tidak dapat
terlaksana tanpa adanya suatu
proses pembelajaran yang ada di
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suatu lembaga pendidikan.
Pembelajaran adalah kegiatan yang
dilakukan guru sehingga tingkah
laku siswa berubah ke arah yang
lebih baik. Seperti yang
diungkapkan Hamdani (2011: 72)

bahwa :

Pembelajaran adalah upaya
guru menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat,
bakat, dan kebutuhan siswa
yang sangat beragam agar
terjadi interaksi  optimal
antara guru dan siswa serta
antar siswa.

Aktivitas  belajar  yang
disertai proses pembelajaran akan
lebih  terarah dan  sistematik
daripada belajar yang hanya dari
pengalaman  dalam  kehidupan
sosial di masyarakat. Hal ini
dikarenakan belajar dengan proses
pembelajaran  melibatkan peran
serta guru, bahkan belajar dan
lingkungan kondusif yang sengaja
diciptakan. Oleh  karena itu,
berbagai upaya dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan
adalah memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai

dengan karakteristik siswa dan
simki.unpkediri.ac.id
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materi yang disampaikan. Model
pembelajaran  merupakan suatu
rencana atau pola yang digunakan
dalam rangkaian pembelajaran di
kelas. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ngalimun (2013: 27)
bahwa, model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran
di kelas. Model pembelajaran
merupakan cara yang digunakan
guru supaya kegiatan belajar
mengajar di kelas lebih menarik,
kelas lebih hidup, pembelajaran
lebih bervariasi, dan meningkatkan
keaktifan siswa. Penerapan model
pembelajaran  sangat  penting,
karena perencanaan yang baik
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Selain itu, model
pembelajaran tidak akan berjalan
dengan baik tanpa didukung
dengan penggunaan media
pembelajaran yang juga penting
dalam membantu proses
komunikasi. Sebagaimana
ditegaskan Hamdani (2011: 72)
“Penggunaan media pembelajaran
untuk menghindari atau
mengurangi kemungkinan-
kemungkinan terjadinya salah

komunikasi”. Pada kenyataannya

sering kali ketidakberhasilan siswa
dalam belajar diakibatkan model
pembelajaran yang tidak tepat serta
tidak didukung media yang sesuai.
Banyak guru yang melakukan
pembelajaran secara konvensional,
bahkan jarang menggunakan model
pembelajaran dan media. Sebagian
besar guru berpendapat
menggunakan media itu sulit dan
repot. Dari hasil pengamatan yang
telah peneliti lakukan di lapangan,
bahwa proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru pada siswa
kelas 1l SDN  Tambakrejo
Kecamatan Gurah masih dilakukan
dengan metode ceramah atau
dengan moel pembelajaran
konvensional yang hanya berpusat
pada guru. Guru hanya berceramah,
tidak melibatkan keaktifan siswa,
bersifat hafalan, dan guru juga
tidak menggunakan model dan
media pembelajaran yang menarik.
Sehingga siswa merasa bosan,
seperti tidak bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Rendahnya penguasaan materi,
kurang jelasnya guru dalam
menyampaikan materi, dan juga
kurangnya ketrampilan guru dalam
menggunakan model dan media

pembelajaran yang tepat dalam
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kegiatan belajar-mengajar
dimungkinkan menjadi
penyebabnya. Peran media
sangatlah penting dalam

mendukung media pembelajaran
untuk mencapai
Media

perantara atau pengantar pesan dari

tujuan
pembelajaran. adalah
pengirim kepada penerima pesan.
Seperti yang disampaikan Bahri
(2010: 124) bahwa, media adalah
alat bantu apa saja yang dapat
dijadikan sebagai penyalur pesan
guna mencapai tujuan pengajaran.
Ada sejumlah media pembelajaran

yang dapat digunakan sebagai alat

bantu  mengajar yang turut
mempengaruhi kondisi dan
lingkungan yang ditata dan
diciptakan oleh guru. Media
pembelajaran juga dapat
membangkitkan motivasi, minat

siswa, dan meningkatkan

pemahaman terhadap suatu materi.
Seperti yang diungkapkan Hamdani
(2011:244) :

Selain membangkitkan
motivasi dan minat siswa,
media pembelajaran juga
dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya,
memudahkan penafsiran
data, dan memadatkan
informasi.

Berkaitan  dengan  keunggulan

penggunaan model pembelajaran
dan keunggulan media di atas serta,
memperhatikan permasalahan yang
SDN  Tambakrejo,

Kecamatan Gurah, maka peneliti

terjadi  di

merasa perlu melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Classroom Meeting
didukung Media Visual Terhadap
Kemampuan Mengenal Aturan-
Aturan yang berlaku di Lingkungan
Masyarakat Sekitar Pada Siswa
Kelas 11l SDN  Tambakrejo
Kecamatan Gurah Tahun Pelajaran
2016/2017”.

METODE

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kuantiatif.
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian eksperimen. Bentuk desain

eksperimen yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu, quasi
experimental desaign. Quasi
experimental desaign merupakan
pengembangan true experimental

desaign (eksperimen yang betul-
betul) yang sulit dilaksanakan. Quasi

experimental desaign mempunyai

kelompok kontrol tetapi tidak
berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar

Heksa Ainun Hidayasari| 13.1.01.10.0207
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yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen (Sugiyono, 2011: 77).
Rencana atau desain penelitian

Kelompok Tes Perlakuan res
Awal Akhir
Eksperimen Y1 X Y,
Kontrol Y, - Y,
Keterangan:
R = Kelompok (Group)
Y1 = Pretes kelompok
Eksperimen
Y1 = Pretes kelompok Control
X = Perlakuan dengan model

Classroom Meeting
didukung media visual
- = Perlakuan tanpa
menggunakan model
Classrom Meeting tanpa
didukung media visual
Y, = Hasil Post Tes kelompok
Eksperimen
Y, = Hasil Post Tes kelompok
Kontrol
Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap pada tahun ajaran
2016/2017 di SDN Tambakrejo Kecamatan
Gurah, Kabupaten Kediri, sejak diajukan
proposal penelitian hingga
terselesaikannya  penyusunan  laporan
penelitian.
Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas IIl SDN

Heksa Ainun Hidayasari| 13.1.01.10.0207
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Tambakrejo Kecamatan Gurah, Kabupaten
Kediri. Yang terdiri dari kelompok kontrol
yang berjumlah 24 siswa, terdiri dari 15
laki-laki dan 9 perempuan, dan kelompok
eksperimen yang berjumlah 24 siswa yang
terdiri dari 15 laki-laki dan 9 perempuan.
Pada penelitian ini, analisis data
yang digunakan adalah menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif dan uji t
.Teknik analisi statistik deskriptif sesuai
digunakan dalam penelitian ini karena
dapat mengetahui rata-rata dan korelasi
antara pre test dan post test untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran didukung
dengan media dan penggunaan model
pembelajaran tanpa didukung oleh media.
a. untuk menguiji hipotesis
pertama dan kedua dengan cara
menghitung prosentasi kelulusan
siswa  berdasarkan  Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah dibuat sebelumnya.
KKM untuk mata pelajaran PKn
adalah 75. Siswa dikatakan lulus
(tuntas) apabila nilai yang ia
dapat >75. Begitu pula
sebaliknya, siswa yang
mendapat nilai <75, maka ia
dikatakan belum tuntas.
b. Untuk menguji hipotesis ketiga
maka digunakan teknik uji t.

Rumus tersebut yakni:

simki.unpkediri.ac.id
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Langkah-Langkah Analisis

Setelah

selanjutnya dilakukan

a. Menghitung nilai rata-rata
variable (pre test dan post
test)

b. Menghitung nilai

simpangan baku variable

(menghitung s)

c. Menentukan jumlah
anggota sampel
d. Memasukkan nilai-nilai

tersebut kedalam rumus

e. Menghitung harga t

t hasil
(tn)

dengan nilai t pada tabel

(t)

f.  Membandingkan
penghitungannya
statistic dengan

menentukan derajat

kebebasannya (dk) =N =t
diketahui nilai t,

pengujian

hipotesis dengan menekankan taraf

signifikan 5% atau 1%, sebagai

beri

a.

kut:

Jika t-hitung > t-tabel taraf
signifikan 5% maka Hy ditolak
dengan  signifikan,  berarti
hipotesis alternatif (Ha) terbukti
benar.

Jika t-hitung < t-tabel taraf
5%
menolak Hg
alternatif (Ha) terbukti tidak

benar.

signifikan maka gagal

dan hipotesis
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HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat

ditarik beberapa kesimpulan, antara

lain:

1.

Kemampuan mengenal aturan —
yang  berlaku  di

lingkungan masyarakat sekitar

aturan

dengan menggunakan model

pembelajaran Classroom
Meeting tanpa didukung media
Visual rata-rata nilainya sebesar
62,70, sehingga masih dibawah
KKM vyaitu 75. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
siswa dalam mengenal aturan
yang berlaku di lingkungan

masyarakat  sekitar masih

rendah.

2. Kemampuan mengenal
aturan — aturan yang berlaku di
lingkungan masyarakat sekitar
model

dengan menggunakan

pembelajaran Classroom
Meeting didukung media Visual
diperoleh rata-rata nilai kelas
sebesar 81,04 sehingga sudah di
atas KKM vyaitu 75. Dengan
demikian dapat disimpulkan
bahwa kemampuan siswa dalam

mengenal aturan yang berlaku di

simki.unpkediri.ac.id
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lingkungan masyarakat sekitar
cenderung lebih baik atau di atas
KKM. Hal ini membuktikan
bahwa terdapat perbedaan antara
kemampuan siswa  dalam
mengenal aturan yang berlaku di
lingkungan masyarakat tanpa
menggunakan model classroom
meeting dan  menggunakan
model  classroom  meeting

didukung media visual

3. Terdapat pengaruh yang
sangat signifikan penggunaan
model pembelajaran Classroom
Meeting didukung media Visual
terhadap kemampuan mengenal
aturan — aturan yang berlaku di
lingkungan masyarakat sekitar
berdasarkan hasil uji t dengan
nilai thiwng (7,181) > traper 5%
(1,679).
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